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Latar Belakang Masalah

Listrik merupakan suatu kebutuhan penting bagi manusia dalam menjalankan
aktivitas sehari-hari, dimana pada yang zaman modern ini sudah banyak alat
pendukung kehidupan manusia yang membutuhkan tenaga listrik untuk
mengoperasikannya, seperti lampu, mesin cuci, mesin pompa air, televisi, radio,
komputer dan perangkat elektronik lainnya. Listrik telah menjadi kebutuhan yang
mendasar untuk berbagai aktifitas manusia, yang kemudian digunakan untuk

beragam fungsi kedepannya.

Listrik menjadikan manusia ketergantungan akan keberadaannya, tidak dapat
dipungkiri bahwa listrik merupakan tenaga yang dibutuhkan manusia dalam segala
hal yang mendukung aktifitas manusia. Adapun akhirnya peran dari pemerintah
dalam penyediaan listrik bagi masyarakat luas. Tidak heran jika pemerintah
menguasai kepentingan listrik dalam bentuk badan usaha milik negara untuk dapat
mengaturnya dengan baik untuk kepentingan bersama agar tidak terjadi monopoli

dalam kepentingan ini.

Tujuan dan Kegunaan Pengamatan

Maksud dan tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengkaji Perlakuan
Akuntansi Pendapatan Listrik Pra Bayar pada PT PLN (persero) Jawa Timur Area
Surabaya Selatan. Pengamatan ini berguna untuk menambah dan memperdalam
pengetahuan penulis dalam Perlakuan Akuntansi Pendapatan Listrik Pra Bayar pada

PT PLN (persero) Jawa Timur Area Surabaya Selatan . Kemudian agar dapat



memberikan pemikiran yang bermanfaat serta memberikan masukan yang positif dan
informasi sebagai bahan evaluasi untuk perkembangan dan kemajuan perusahaan.

Manfaat Pengamatan

Berikut ini adalah beberapa manfaat peneliti di masa yang akan datang:

1. Bagi perusahaan

Mencoba memberikan sumbangan pemikiran masalah yang dihadapi oleh
PT. PLN (persero) Distribusi Jawa Timur Area Surabaya Selatan. dalam

menghadapi kendala yang ada.

2. Bagi penulis
Sebagai studi perbanding antara teori-teori yang telah didapatkan di
perkuliahan dengan perlakuan akuntansi yang diterapkan PT. PLN
(persero) Distribusi Jawa Timur Area Surabaya Selatan.

3. Bagi pembaca
Memberikan informasi dan ilmu pengetahuan yang berguna bagi

pembaca yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut.

Subyek Pengamatan

Subyek penelitian dalam tugas akhir ini adalah PT PLN (persero) Distribusi
Jawa Timur Area Surabaya Selatan yang termasuk perusahaan BUMN dan bergerak
di bidang ke listrikan. PT PLN (persero) Distribusi Jawa Timur Area Surabaya

memiliki susunan organisasi terstruktural seperti perusahaan pada umumnya.



Ringkasan Pembahasan

Listrik pra bayar adalah cara baru bagi konsumen yang mengelola konsumsi listrik
melalui elektronik pra bayar (MPB) yang terpasang di bangunan konsumen.
Persediaan KWH tersebut dapat ditambah berapa saja & kapan saja sesuai kebutuhan
dan keinginan. Dengan demikian, konsumen bisa lebih mudah mengoptimalkan
konsumsi listrik dengan mengatur sendiri dan jumlah pembelian listrik. Dengan LPB,
konsumen tidak perlu berurusan dengan pencatatan meter setiap bulan, dan tidak
perlu terikat dengan jadual pembayaran listrik bulanan.

Mekanisme Pemasangan Listrik Pra Bayar

Berikut ini adalah cara pemasangan listrik pra bayar di PT PLN sebagai berikut :

1. Sub unit pelayanan (sub UPJ)/ Unit pelayanan (UP) memasang kwh meter pra
bayar pelanggan baru atau mengganti kwh meter yang lama dengan kwh meter
pra bayar bagi pelanggan lama/ eksisting (pelanggan migrasi)

2.  Pelanggan mendapat ID pelanggan berupa 12 digit dan ID meter pra bayar
berupa 11 digit angka pengenal merupakan data identitas meter yang
terpasang di pelanggan, yang selanjutnya akan dipergunakan oleh pelanggan
dalam pembelian token/voucher di payment point online bank atau di loket
PLN.

3. Payment point online bank atau loket mitra bank/ PT. pos dan delivery channel

bank sebagai penyelanggara penjual LPB menyampaikan pilihan besaran



token/voucher kepada pelanggan, dan pelanggan mengkonfirmasikan setuju
membeli besaran token/ voucher tertentu.

4. Payment point online bank atau loket mitra bank/ PT. pos dan delivery channel
bank menerima dana pembelian token/voucher dari pelanggan dan sistem
mencatat transaksi serta mengenerate token/voucher senialai besaran
token/voucher yang dibeli berupa 20 digit kode/ angka unik.

5. Payment point online bank atau loket mitra bank/ PT. pos dan delivery channel
bank memberikan bukti pelunasan pembeli token/voucher yang berisi kode
token/voucher atau card yang sudah terisi ulang sebagaimana dimaksud pada
nomor (4) kepada pelanggan.

6. Pelanggan mengakses/memasukkan 20 digit kode token (angka yang unik)
yang tercantum pada struk tersebut ke meter pra bayar.

7. Bank/ PT POS melakukan transfer dana atas penjualan token/voucher dari

pelanggan ke rekening receint PLN.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan pelaksanaan penelitian tugas akhir yang berkaitan dengan
perlakuan akuntansi pendapatan listrik pra bayar pada PT PLN (persero) distribusi

jawa timur area Surabaya selatan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain



1. Pengakuan pemakaian kWh listrik pra bayar dilakukan setelah diperoleh
angka hasil perhitungan (estimasi) penggunaan listrik pada akhir periode
pelaporan.

2. Pengukuran atas kWh listrik pra bayar pelanggan belum dapat dilakukan
karena perusahaan tidak memiliki alat khusus untuk mengukur pemakaian
listrik pra bayar secara real time. Sesuai kebutuhan akuntansi untuk
melakukan pencatatan listrik pra bayar yang sudah digunakan sampai dengan
periode penutupan buku maka unit PLN yang telah menggunakan LPB (listrik
pra bayar) perlu melakukan pengukuran penggunaan listrik pra bayar
berdasarkan suatu estimasi yang wajar sesuai pola pemakaian kWh yang
dibuat per masing-masing jenis tarif.

3. Penyajian laporan keuangan dalam penerimaan listrik pra bayar (LPB) yaitu
dimasukkan dalam laporan pendapatan penjualan tenaga listrik, dan
dibukukan secara acrual basic sebagai pendapatan. Unsur materai, PPN, PPJ
dan lain-lain.

Penelitian ini masih jauh dari sempurna dalam melakukan proses penelitian
pada perusahaan listrik yaitu PT. PLN (persero) Distribusi Jawa Timur Area
Surabaya Selatan. Oleh karena itu, yang dapat diberikan saran yang berkaitan
kepada perusahaan sebaiknya di dalam rekapitulasi transaksi listrik pra bayar
(LPB) pada PT. PLN (persero) Distribusi Jawa Timur Area Surabaya Selatan
ditambahkan kolom per masing-masing jenis tarif agar lebih mudah untuk

dibaca dan diketahui perbedaannya.
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